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ABSTRAK 

 

UJI PENURUNAN KADAR ASAM URAT SERTA EFEKNYA TERHADAP 

PERUBAHAN HISTOPATOLOGI HEPAR MENCIT JANTAN PUTIH (Mus 

musculus) AKIBAT PEMBERIAN EKSTRAK JAHE MERAH (Zingiber 

officinale var. Rubrum) 

 

 

Oleh 

Azizah Nur Isnaini 

 

 

Asam urat merupakan salah satu penyakit yang umum diderita oleh masyarakat Indonesia. 

Kadar asam urat yang tinggi dalam darah dapat menyebabkan seseorang mengalami 

hiperurisemia. Dikatakan hiperurisemia apabila kadar asam urat pada laki laki >7mg/dL 

dan pada wanita >6mg/dL. Kondisi hiperurisemia dapat menimbulkan gejala berupa nyeri 

pada persendian. Tingginya kadar asam urat juga dapat menyebabkan kerusakan pada 

hepatosit. Jahe merah (Zingiber officinale var Rubrum) merupakan salah satu rempah yang 

dapat dijadikan obat untuk menurunkan kadar asam urat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas ekstrak etanol umbi jahe merah dalam menurunkan kadar asam urat 

darah pada mencit jantan putih (Mus musculus) serta analisis kerusakan histopatologi organ 

hepar setelah pemberian jus hati ayam. Penelitian ini menggunakan 24 ekor mencit yang 

dibagi menjadi 6 kelompok yaitu K0 (diberi pakan standar+CMC Na 1%), K- (diinduksi 

jus hati ayam dan CMC Na 1%), K+ (diinduksi jus hati ayam dan allopurinol), serta 

kelompok perlakuan P1, P2, dan P3 yang diinduksi jus hati ayam dan ekstrak etanol dengan 

masing masing dosis 21mg/200gBB, 42mg/200gBB, dan 84mg/200gBB. Data penurunan 

kadar asam urat dianalisis secara statistik menggunakan uji Shapiro-Wilk, uji Levene, uji 

Kruskal-Wallis, dan Mann Whitney. Untuk data skoring kerusakan hepar akan dianalisis 

menggunakan uji non-parametrik Kruskal-Wallis dan uji Mann-Whitney untuk mengetahui 

perbedaan dari kelompok kontrol dan kelompok uji. Hasil penelitian menunjukkan 

pemberian dosis ekstrak jahe merah pada P1 dan P2 efektif menurunkan kadar asam urat 

pada mencit. Sementara perbaikan kerusakan histopatologi hepar mencit efektif pada 

perlakuan dosis ekstrak P1 dan P3 yakni 21mg/200gBB dan 84mg/200gBB dengan tingkat 

seluruh kerusakan <25%. 

 

Kata kunci: Allopurinol, asam urat, hepar, hiperurisemia, jahe merah, mencit 



 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF RED GINGER EXTRACT (Zingiber officinale var. 

Rubrum) ON URIC ACID REDUCTION AND ITS EFFECT ON 

HISTOPATHOLOGICAL CHANGES IN THE LIVER OF MALE WHITE 

MICE (Mus musculus) 

 

 

By 

Azizah Nur Isnaini 

 

 

Gout is one of the most common diseases suffered by Indonesians. High levels of uric acid 

in the blood can cause hyperuricemia. Hyperuricemia is defined as uric acid levels 

>7mg/dL in men and >6mg/dL in women. Hyperuricemia can cause symptoms such as joint 

pain. High uric acid levels can also cause damage to hepatocytes. Red ginger (Zingiber 

officinale var Rubrum) is a spice that can be used as a medicine to lower uric acid levels. 

This study aims to determine the effectiveness of red ginger bulb ethanol extract in 

lowering blood uric acid levels in white male mice (Mus musculus) and to analyze 

histopathological damage to the liver after administration of chicken liver juice. This study 

used 24 mice divided into 6 groups, namely K0 (fed standard feed + 1% CMC Na), K- 

(induced with chicken liver juice and 1% CMC Na), K+ (induced with chicken liver juice 

and allopurinol), and treatment groups P1, P2, and P3 induced with chicken liver juice and 

ethanol extract at doses of 21mg/200gBW, 42mg/200gBW, and 84mg/200gBW, 

respectively. Data on uric acid level reduction were statistically analyzed using the Shapiro-

Wilk test, Levene's test, Kruskal-Wallis test, and Mann Whitney test. Data on liver damage 

scoring were analyzed using the non-parametric Kruskal-Wallis test and Mann-Whitney 

test to determine the differences between the control group and the test group. The results 

showed that administering doses of red ginger extract at P1 and P2 effectively reduced uric 

acid levels in mice. Meanwhile, histopathological liver damage in mice was effectively 

repaired at doses of P1 and P3, namely 21 mg/200 g BW and 84 mg/200 g BW, with a total 

damage level of <25%. 

 

Keywords: Allopurinol, uric acid, liver, hyperuricemia, red ginger, mice 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Asam urat menjadi salah satu penyakit yang umum diderita oleh masyarakat 

Indonesia. Prevalensi asam urat diketahui mencapai 6-13,6/100.000 orang, 

dan akan terus mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya usia 

(Krisyanella dkk., 2019). Gangguan yang ditimbulkan akibat asam urat 

ditandai dengan nyeri terutama pada titik artikulasi tubuh maupun jaringan 

lunak akibat penumpukan kristal monosodium urat. Fenomena asam urat 

dapat terjadi akibat seseorang tidak mengatur pola makan, kurangnya 

pengetahuan akan pentingnya memeriksakan kesehatan secara berkala, serta 

kurangnya pengetahuan tentang penyakit yang disebabkan oleh asam urat 

(Yasin dkk., 2023). Secara teoritis, mengonsumsi makanan yang 

mengandung senyawa purin tinggi dapat meningkatkan kadar asam urat 

dalam darah (Mubarak & Astuti, 2022). Makanan yang diketahui 

mengandung senyawa purin tinggi di antaranya hati sapi, cancang, kacang 

kacangan, sayuran berdaun hijau (daun singkong, bayam, kangkung) dan 

buah buahan (durian, nangka, dan pisang) (Refdi dkk., 2020). 

 

Asam urat terbentuk secara alami di dalam tubuh akibat metabolisme 

senyawa purin yakni adenin dan guanin. Kedua senyawa tersebut 

memegang peran penting sebagai pembentuk basa nitrogen penyusun 

molekul DNA. Senyawa adenin berperan sebagai penyusun senyawa 

berenergi tinggi ATP (Adenosin Triposfat) sementara guanin sebagai sumber 

energi sel GTP (guanosin triposfat). Inisiasi senyawa pembentuk asam urat 

dapat berasal dari diet maupun dari dalam tubuh seperti saat peremajaan sel 

atau pembentukan sel sel baru. Asam urat selalu ada di dalam tubuh, namun 
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apabila kadarnya meningkat akan menyebabkan beberapa keluhan 

(Hidayati, 2022). Peningkatan kadar asam urat dalam tubuh dikenal dengan 

kondisi hiperurisemia. seseorang dikatakan hiperurisemia apabila kadar 

asam uratnya >6 mg/dl pada perempuan dan >7 mg/dl pada laki laki 

(Alawiyah dkk., 2024). 

 

Kondisi hiperurisemia juga dapat menyebabkan berbagai kondisi patologis, 

seperti sirosis hati serta peningkatan kadar Alanine Aminotranferase (ALT) 

dan Gamma-glutamyltransferase (GGT). Sirosis ditandai dengan adanya 

kerusakan pada jaringan liver seperti terbentuknya jaringan parut atau lebih 

dikenal dengan istilah Fibrosis. ALT sebagai enzim yang berperan dalam 

mengubah protein menjadi energi untuk sel sel hati, dan GGT berperan 

dalam metabolisme obat obatan atau alkohol di hati. Kadar ALT dan GGT 

yang tinggi dalam darah dapat menjadi indikator adanya kerusakan atau 

penyakit hati. Kandungan asam urat dalam tubuh dapat berperan sebagai 

Pathogen-associated Molecular Patterns (PAMPs) yang menjadi sinyal 

pemicu reaksi peradangan di hati. Peradangan ini umumnya dihubungkan 

dengan kematian atau nekrosis hepatosit. Dengan meningkatnya kadar asam 

urat dalam tubuh, akan memaksa hati bekerja lebih keras hingga akhirnya 

akan merusak sel sel hati, menyebabkan peradangan, apoptosis, dan 

nekrosis pada hati (Sari dkk., 2020). 

 

Salah satu obat sintetik yang umum digunakan untuk mengobati asam urat 

adalah allopurinol. Allopurinol mampu menghambat proses sintesis asam 

urat karena merupakan derivat asam nukleat. Purin yang dimetabolisme oleh 

xantin oksidase menjadi oksipurinol (Alloxantin) selanjutnya akan 

dihambat/dihentikan prosesnya dengan allopurinol sebagai inhibitor dari 

xantin oksidase. Namun, penggunaan allopurinol akan menimbulkan efek 

samping yang berbahaya apabila digunakan dalam jangka panjang seperti 

kemerahan pada kulit, leukopenia, reaksi alergi, gejala toksisitas pada 

berbagai organ dan sistem tubuh, gangguan lambung, usus, darah dan dapat 

berefek pada ginjal. Masyarakat yang semakin paham akan efek samping 



3 
 

yang ditimbulkan akibat penggunaan obat sintetik ini mencari alternatif 

pengobatan yang berasal dari alam (terutama tumbuhan). Selain mudah 

didapat, penggunaan obat yang berasal dari bahan alami cenderung lebih 

aman karena memiliki efek samping yang lebih rendah (Dillasamola & 

Putri, 2023). 

 

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya alam yang 

melimpah terutama tanaman rempah. Hampir di setiap daerah memiliki 

tanaman endemik yang dapat digunakan untuk mencegah dan mengobati 

berbagai macam penyakit. Salah satunya adalah Jahe Merah (Zingiber 

officinale var. Rubrum). Jahe terutama rimpangnya memiliki banyak 

manfaat yang telah lama dikenal secara turun temurun sebagai obat 

tradisional untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit seperti masuk 

angin, rematik, perut kembung, antimuntah, memperbaiki pencernaan, 

penghangat badan, menjaga stamina, batuk berdahak, migrain, dan lain lain 

(Putri, 2020).  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kusnadi (2018) pemberian 

ekstrak jahe merah terbukti dapat menurunkan kadar asam urat pada mencit 

yang obesitas. Sejalan dengan penelitian Haryadi dkk (2020) yang 

menyatakan bahwa pemberian ekstrak Jahe Merah pada tikus hiperurisemia 

mampu menghambat kerja enzim oksidase sehingga dapat menurunkan 

produksi asam urat yang berlebih. Jahe merah diketahui mengandung 

berbagai senyawa di antaranya alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan fenolik. 

Senyawa senyawa inilah yang diketahui berperan dalam menghambat kerja 

enzim xantin oxidase sehingga dapat dikatakan jahe merah memiliki 

aktivitas antihiperurisemia. Pada penelitian sebelumnya juga diketahui 

bahwa kondisi hiperurisemia pada tikus menyebabkan reaksi inflamasi pada 

organ hati serta jumlah apoptosis hepatosit meningkat (Sari dkk., 2020). 

Berdasarkan hal tersebut penulis mempertimbangkan untuk melakukan 

penelitian mengenai “Uji Penurunan Kadar Asam Urat serta Efeknya 

terhadap perubahan Histopatologi Hepar Mencit Jantan Putih (Mus 
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musculus) akibat Pemberian Ekstrak Umbi Jahe Merah (Zingiber officinale 

var. Rubrum)”.  

 

1.2. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas induksi ekstrak 

jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) terhadap: 

1. Penurunan kadar asam urat pada mencit jantan (Mus musculus) 

hiperurisemia. 

2. Perubahan kerusakan struktur histopatologi hepar mencit jantan (Mus 

musculus) hiperurisemia. 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Asam urat merupakan hasil akhir dari metabolisme purin dalam tubuh yang 

apabila kadarnya melebihi batas normal akan menimbulkan berbagai 

keluhan seperti nyeri sendi akibat penumpukan kristal monosodium urat. 

Kelebihan kadar asam urat dikenal dengan kondisi hiperurisemia. 

Hiperurisemia dapat disebabkan oleh pola makan yang tidak teratur, 

kurangnya pengetahuan akan pentingnya memeriksakan kesehatan secara 

berkala, serta konsumsi makanan yang mengandung purin tinggi. Beberapa 

makanan yang diketahui memiliki purin yang tinggi di antaranya kacang-

kacangan, bayam, kangkung dan daun singkong. 

 

Pemaparan asam urat yang tinggi dapat menimbulkan berbagai macam 

masalah seperti inflamasi organ hati, apoptosis hepatosit, serta nekrosis pada 

hati. Allopurinol dikenal sebagai obat sintetik yang kerap digunakan untuk 

mengobati asam urat. Mekanisme allopurinol adalah dengan menghambat 

kerja enzim xantin oksidase yang mengubah senyawa purin menjadi asam 

urat sehingga kadar asam urat dalam tubuh berkurang. Namun, penggunaan 

allopurinol dalam jangka panjang dapat menimbulkan efek samping yang 

berbahaya.  
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Selain allopurinol sebagai bahan sintetis, terdapat beberapa bahan alami 

yang dapat digunakan sebagai obat untuk menurunkan kadar asam urat di 

antaranya kunyit (Curcuma domestica), Sambiloto (Andrographis 

paniculata), kumis kucing (Orthosiphon aristatus), daun seledri (Apium 

graveolens L.), daun salam (Syzygium polyanthum), dan jahe merah 

(Zingiber officinale var. Rubrum). Beberapa tanaman tersebut mengandung 

senyawa antioksidan dan antiinflamsi yang dapat menurunkan kadar asam 

urat dalam darah. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan umbi jahe 

merah sebagai obat alami untuk menurunkan kadar asam urat pada mencit. 

 

Obat alami yang diperoleh dari jahe merah (Zingiber officinale var. 

Rubrum) yang mengandung berbagai macam senyawa seperti zingeron, 

gingerol, shogaol, alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan fenolik dapat 

membantu menurunkan kadar asam urat dalam darah akibat induksi hati 

ayam. Kandungan senyawa pada umbi jahe merah diperoleh dengan 

melakukan proses penarikan senyawa menggunakan bahan pelarut etanol. 

Etanol bersifat polar dan umumnya digunakan untuk mengekstraksi 

senyawa-senyawa aktif yang bersifat antioksidan pada suatu bahan. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemberian ekstrak jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) dapat 

menurunkan kadar asam urat mencit jantan (Mus musculus) 

hiperurisemia 

2. Pemberian ekstrak jahe merah (Zingiber officinlae var. Rubrum) dapat 

memperbaiki kerusakan struktur histopatologi hepar pada mencit (Mus 

musculus) akibat kondisi hiperurisemia. 

 

 

 

 

 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Asam urat 

Asam urat (7,9-dihydro-3H-purine-2,6,8-trione) merupakan produk hasil 

pemecahan metabolisme nukleotida purin dan merupakan komponen normal 

pada urin. Asam urat memiliki bentuk kristal putih yang tidak memiliki bau 

dan tidak memiliki rasa, serta jika dipanaskan akan mengalami dekomposisi 

menjadi asam sianida (NCBI, 2024). Kelarutan yang dimiliki oleh asam urat 

lebih rendah dibandingkan dengan air yakni sekitar 60mg/L pada suhu 

20°C. Asam urat termasuk dalam asam lemah dengan pKa 5,75 dan 10,3. 

Kelarutan asam urat juga meningkat dengan meningkatnya pH (Ratautaite 

dkk, 2021). 

 

Asam urat merupakan hasil metabolisme purin. Asam urat berupa asam 

lemah didistribusikan dalam cairan ekstraseluler sebagai natrium urat. 

Hanya 5% asam urat yang terikat plasma dan sisanya akan difiltrasi secara 

bebas oleh glomerulus, 99% akan direabsorbsi oleh tubulus proksimal dan 

7-105 fraksi asam urat akan disekresi oleh tubulus distal. Di dalam tubuh 

terdapat enzim asam urat oksidase atau urikase yang akan mengoksidasi 

asam urat menjadi alantoin. Defisiensi urikase dapat mengakibatkan 

peningkatan kadar asam urat dalam serum (Anggraini, 2022). 

Sintesis asam urat dimulai saat terbentuknya basa purin dari gugus ribosa, 

yaitu 5-phosphoribosyl-I-pirophosphat (PRPP) yang didapat dari ribose 5 

fosfat yang disintesis dengan Adenosine triphosphate (ATP) dan merupakan 

sumber gugus ribosa. Reaksi pertama yang terjadi ketika PRPP berikatan 

dengan glutamin lalu membentuk fosforibosilamin yang memiliki sembilan 
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cincin purin. Reaksi ini dikatalisis oleh PRPP glutamil amidotransferase, 

suatu enzim yang dihambat oleh produk nucleotide inosine monophosphate 

(IMP), adenosine monophosphate (AMP) dan juga guanine monophosphate 

(GMP). Ketiga nukleotida tersebut berkontribusi untuk menghambat sintesis 

PRPP sehingga memperlambat produksi nukleotida purin dengan 

menurunkan kadar substrat PRPP (Burtis dkk, 2005). 

 

Inosine monophosphate (IMP) adalah nukleotida purin hasil pembentukan 

dari gugus glisin dan mengandung basa hipoxanthine. IMP berfungsi 

sebagai titik cabang dari nukleotida adenin dan guanin. AMP berasal dari 

IMP melalui penambahan sebuah gugus amino aspartat ke karbon enam 

cincin purin dalam reaksi yang memerlukan Guanosine triphosphate (GTP). 

Guanosine monophosphat (GMP) berasal dari IMP melalui pemindahan satu 

gugus amino glutamin ke karbon dua cincin purin, reaksi ini membutuhkan 

ATP (Burtis dkk, 2005). 

 

 

Gambar 1. Jalur Metabolisme Pembentukan Asam Urat (Ishikawa dkk, 

2013) 

 

AMP kemudian akan mengalamai deaminasi menjadi inosin, kemudian 

GMP dan IMP mengalami defosforilasi menjadi inosin dan guanosin. Basa 

hipoxantin terbentuk dari IMP yang mengalami defosforilasi dan diubah 

oleh xantin oxidase menjadi xantin serta guanin akan mengalami deaminasi 
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untuk menghasilkan xantin juga. Xantin akan diubah oleh xantin oksidase 

menjadi asam urat (Burtis dkk, 2005).  

 

 

Gambar 2. Lintas Katabolisme Purin (Lehninger, 1982) 

 

Peningkatan kadar asam urat dalam tubuh dikenal dengan kondisi 

hiperurisemia. Seseorang dikatakan hiperurisemia apabila kadar asam 

uratnya >6 mg/dl pada perempuan dan >7 mg/dl pada laki laki (Alawiyah 

dkk., 2024). Peristiwa hiperurisemia dapat disebabkan oleh berbagai faktor 

risiko seperti makanan, minuman keras, kondisi medis, obat-obatan, genetik, 

jenis kelamin, dan obesitas (Anggraini, 2022). 

 

Jenis kelamin akan mempengaruhi kadar asam urat dalam darah. Tingkat 

risiko asam urat pada pria lebih tinggi dibandingkan wanita. Hal ini 

disebabkan oleh hormon estrogen yang dimiliki oleh wanita dapat 

membantu dalam ekskresi asam urat. Hal ini juga yang dapat menjelaskan 
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mengapa ketika seorang wanita mengalami post-menopause, risiko 

hiperurisemia wanita tersebut akan meningkat (Kusnadi, 2018). Selain itu 

mengonsumsi makanan yang mengandung senyawa purin tinggi dapat 

meningkatkan kadar asam urat dalam darah (Mubarak & Astuti, 2022). 

Makanan yang diketahui mengandung senyawa purin tinggi di antaranya 

hati sapi, cancang, kacang kacangan, sayuran berdaun hijau (daun singkong, 

bayam, kangkung) dan buah buahan (durian, nangka, dan pisang) (Refdi 

dkk., 2020). 

 

Pada faktor usia, prevalensi hiperurisemia meningkat di usia 30 tahun pada 

pria serta pada wanita di atas 50 tahun. Hal ini terjadi oleh proses 

degeneratif yang mengakibatkan penurunan fungsi ginjal. Saat terjadi 

penurunan fungsi ginjal maka hal tersebut akan menghambat ekskresi dari 

asam urat yang akhirnya menyebabkan hiperurisemia. Gen PPARy berperan 

dalam meningkatkan kadar asam urat. Selain itu, Gen PPARy berhubungan 

dengan aktivitas xantin oksidase maupun xantin reduktase, glukosa, tekanan 

darah, obesitas, dan metabolisme lipid (Lee, 2013). 

 

Menurut Dewi (2023) berdasarkan penyebabnya, hiperurisemia dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga, yakni: 

a. Hiperurisemia primer, yaitu kondisi hiperurisemia yang tidak 

disebabkan oleh penyakit lain, biasanya berhubungan dengan kelainan 

molekul yang belum jelas dan adanya kelainan enzim. Enzim ataupun 

hormonal yang menyebabkan gangguan metabolisme akan 

mengakibatkan peningkatan produksi asam urat atau berkurangnya 

kadar asam urat yang dikeluarkan dari dalam tubuh. 

b. Hiperurisemia sekunder, yaitu kondisi hiperurisemia yang disebabkan 

oleh penyakit atau penyebab lain seperti konsumsi makanan yang 

berkadar purin tinggi. Misalnya: daging, jeroan, kepiting, kerang, 

kacang tanah, bayam, buncis, kembang kol.  



10 
 

c. Hiperurisemia idiopatik, yaitu kondisi hiperurisemia yang tidak jelas 

penyebab primernya, tidak ada kelainan genetik, fisiologi serta anatomi 

yang jelas.  

 

Diagnosis hiperurisemia dapat dilakukan dengan amnesis, pemeriksaan 

fisik, dan pemeriksaan penunjang. Pemeriksaan amnesis bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya faktor genetik, kelainan atau penyakit lain 

yang menjadi penyebab hiperurisemia sekunder. Pemeriksaan fisik 

dilakukan untuk melihat apakah terdapat kelainan atau penyakit sekunder 

seperti tanda-tanda anemia, pembesaran organ limfoid, keadaan 

kardiovaskuler dan tekanan darah, serta kelainan pada sendi. Sedangkan 

pemeriksaan penunjang meliputi pemeriksaan serum darah secara rutin, 

asam urat darah, kreatinin darah, serta kadar asam urat urin 24 jam (Putra, 

2009).  

 

2.2. Jahe 

Jahe termasuk dalam marga Zingiber dari suku Zingiberaceae. Nama ilmiah 

botaninya adalah Zingiber officinale Roscoe., sedangkan nama sinonimnya 

adalah Amomum zingiber L. atau Zingiber zingiber (L.) H. Karst. 

(Yusmeilizia dkk., 2016). Dalam bahasa Sansekerta “Singabera” dan Yunani 

“Zingiberi” yang berarti tanduk, karena bentuk rimpang jahe mirip dengan 

tanduk rusa. Officinale merupakan bahasan latin dari “Officina” yang berarti 

digunakan dalam farmasi atau pengobatan (Sya’Ban, 2013). 

 

Tanaman jahe berasal dari Asia Pasifik yang menyebar dari India sampai 

Cina. Hal inilah yang menyebabkan India dan Cina sering disebut sebagai 

bangsa yang pertama kali memanfaatkan jahe terutama sebagai obat 

tradisional. Kemudian, jahe mulai menyebar ke Barat, yakni Eropa pada 

masa Yunani dan Romawi. Di Spanyol, Jahe mulai ditanam pada tahun 1600 

dan kini telah tersebar luas di berbagai belahan dunia salah satunya 

Indonesia (Jauhary, 2020). 
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Gambar 3. Jahe (Zingiber officinale Rosc.) 

 

Secara taksonomi jahe dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Division  : Spermatophyta 

Sub division : Angiospermae 

Class  : Monocotyledoneae 

Order  : Zingiberales 

Family  : Zingiberaceae 

Genus  : Zingiber 

Species  : Zingiber officinales Rosc. 

(Putri., 2020) 

 

Tanaman jahe berbatang semu dengan tinggi 30 cm sampai 1 meter. Akar 

jahe berbentuk bulat, ramping, berserat, dan berwarna putih sampai cokelat 

terang. Sistem perakaran Jahe adalah tunggal, dan akan semakin bertambah 

besar seiring bertambahnya usia tanaman. Batang semu dari jahe berbentuk 

bulat kecil. Warnanya hijau pucat, sedangkan pangkal batangnya 

kemerahan. Daun jahe berbentuk memanjang dengan ukuran 15 sampai 

23cm, lebar 0,8-2,5cm, serta memmiliki bulu di bagian tangkai daunnya. 

Bunga pada tanaman jahe berbentuk majemuk malai yang tersembul 

dipermukaan tanah. Bentuk bunganya seperti tongkat atau bulat telur yang 

sempit serta tajam. Panjang malai 3,5-5cm dengan lebar 1,5-1,75cm. 

Gagang bunga jahe memiliki panjang 25cm dan hampir tidak berbulu. 
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Bentuk rimpang jahe pada umumnya berbuku-buku, gemuk, sedikit pipih, 

dan membentuk akar serabut. Kulit rimpang tebal membungkus daging dan 

mudah terkelupas (Jauhary, 2020). 

 

Terdapat tiga jenis jahe antara lain Jahe Gajah, Jahe Emprit, dan Jahe Merah 

(Jauhary, 2020). 

 

 

Gambar 4. Jahe Merah (Zingiber officinale var. Rubrum) 

 

Jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) memiliki rimpang yang 

berwarna kemerahan dan memiliki serat yang lebih kasar dibandingkan jahe 

putih kecil. Ruas pada jahe merah agak rata dan sedikit menggembung. Jahe 

merah memiliki sistem perakaran serabut dengan panjang 17,03-24,06cm 

dan diameter 5,36-5,46mm. Panjang rimpang 12,33-12,60cm dengan tinggi 

rimpang 5,86-7,03cm dan berat rimpang 0,29-1,17kg (Kusnadi, 2018). 

 

Aroma tajam dan rasa pedas yang dimiliki jahe merah lebih kuat 

dibandingkan jahe putih dan jahe gajah (Setyaningrum & Saparatino, 2013). 

Hal tersebut ditentukan oleh senyawa kimia yang terkandung pada rimpang 

jahe merah. Kandungan aktif rimpang jahe seperti zingeron, gingerol, 

gingerdiol, dan shogaol diketahui memiliki aktivitas antioksidan (Sutyarso 

dkk., 2016). Karakteristik gingerol tidaklah stabil pada suhu tinggi dan akan 

berubah menjadi shogaol apabila terhidrasi. Gingerol dan shogaol diketahui 

dapat dimanfaatkan sebagai antihepatotoksik terhadap CCl4 dan 

galaktosamin penyebab sitotoksik pada hati tikus (Srikandi dkk., 2020). 
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Gambar 5. Struktur kimia 6-shogaol dan 6-gingerol 

 

Jahe merah mengandung minyak atsiri sebesar 2,58 – 2,72% dan paling 

banyak digunakan untuk industri obat obatan. Minyak atsiri merupakan 

senyawa mudah menguap yang sebagian besar tergolong dalam golongan 

senyawa terpenoid. Terpen adalah hidrokarbon dari unit isopren (C5) yang 

merupakan kelompok metabolit sekunder terbesar pada tanaman 

(Nurdyansah & Widyastuti, 2022). Zat-zat aktif dalam minyak atsiri pada 

jahe merah seperti zingeron, gingerol, shogaol, dan zat zat antioksidan alami 

lainnya memiliki khasiat untuk mencegah dan mengobati berbagai penyakit 

dari yang ringan sampai berat, seperti: masuk angin, batuk, sakit kepala, 

rematik, mabuk perjalanan, pegal pegal, mual, impoten, Alzheimer, penyakit 

jantung, dan kanker (Aryanta, 2019).  

 

Komponen zat gizi yang terkandung dalam Jahe adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Kandungan Gizi dalam Jahe (Sari & Nasuha, 2021) 

Jenis Komponen Nilai Gizi per 100 g 

Energi  79 kkal 

Karbohidrat 17,86 g 

Serat 3,60 g 

Protein 3,57 g 

Sodium 14 mg 

Zat besi 1,15 g 

Potasium 33 mg 

Vitamin C 7,70 mg 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Haryadi dkk (2020) pemberian 

ekstrak Jahe Merah pada tikus hiperurisemia mampu menghambat kerja 

enzim oksidase sehingga dapat menurunkan produksi asam urat yang 

berlebih. Jahe merah diketahui mengandung berbagai senyawa di antaranya 

alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan fenolik. Senyawa senyawa inilah yang 

diketahui berperan dalam menghambat kerja enzim xantin oxidase sehingga 

dapat dikatakan jahe merah memiliki aktivitas antihiperurisemia. 

 

2.3. Mencit  

Mencit secara Biologis memiliki ciri umum, yaitu berupa struktur tubuh 

yang panjang meruncing ke arah kepala, memiliki empat tungkai pendek 

dengan empat jari-jari pada dua tungkai depan dan lima jari-jari pada dua 

tungkai belakang, serta memiliki ekor yang panjang (Frohlich, 2020). 

Rambut mencit tumbuh di sekujur tubuhnya yang berwarna putih atau 

keabu-abuan dengan warna perut sedikit lebih pucat. Mencit dapat hidup 

mulai dari satu hingga tiga tahun dengan masa kehamilan pendek (18-35 

hari). Masa aktivitas reproduksi mencit cukup lama yakni dua sampai empat 

belas bulan selama masa hidupnya (Sitepu, 2021). 

 

Adapun klasifikasi mencit (Mus musculus) menurut Tamam (2016) adalah 

sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Subfilum : Vertebrata  

Class  : Mamalia 

Order  : Rodentia 

Family  : Muridae 

Genus  : Mus 

Species  : Mus musculus L. 
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Mus musculus termasuk hewan pengerat pemakan segala (omnivorus) dan 

biasanya mau mencoba makan apapun makanan yang tersedia bahkan bahan 

yang tidak bisa dimakan. Makanan yang diberikan untuk Mus musculus saat 

penelitian biasanya adalah berupa pelet. Air minum dapat diberikan 

menggunakan mangkuk, tetapi botol air berkualitas baik lebih disukai 

karena dapat mencegah alas tidur mengotori air. Mencit yang digunakan 

untuk kebutuhan penelitian, perlu ditimbang berat badannya untuk 

menentukan dosis obat yang tepat. Jika sampel yang dibutuhkan berupa 

darah, maka lokasi vena yang disarankan adalah vena sapheral lateral, vena 

femoralis, vena jungularis, vena ekor lateral, dan arteri ekor ventral 

(Frohlich, 2020). 

 

 

 

Gambar 6. Morfologi Mencit (Mus musculus) 

 

2.4. Hepar 

Hepar, hati atau liver dalam bahasa inggris merupakan sebuah organ vital 

sistem pencernaan yang memiliki ukuran paling besar yang berada di 

rongga perut. Hepar terletak di sisi kanan dan tengah atas rongga abdomen, 

berbatas atas dengan otot diafragma, berbatas kiri dengan lambung dan 

berbatas bawah dengan ginjal kanan, usus besar, kantung empedu dan usus 

kecil duodenum. Bagian hepar terbagi menjadi dua buah lobus yakni lobus 

kanan yang berukuran besar dan lobus kiri yang lebih kecil, kedua lobus ini 

direkatkan oleh sebuah ligamen yang disebut falciform logament (Kuntoadi, 

2019). 



16 
 

2.4.1. Anatomi dan Fisiologi Hepar 

Hati adalah organ intestinal terbesar dengan berat antara 1,2 – 1,8kg 

atau kurang lebih 25% berat badan. Hati terbagi dalam dua bagian 

utama, lobus kiri dan lobus kanan. Permukaan atas berbentuk cembung 

yang terletak di bawah diafragma. Sementara permukaan bawah tidak 

rata yang membentuk lekukan, fisura transversus. Permukaan hati 

dilintasi berbagai pembuluh darah yang masuk-keluar hati.  

 

Fisura longitudinal memisahkan belahan kanan dan kiri di permukaan 

bawah. Selanjutnya hati dibagi menjadi empat belahan yakni kanan, 

kiri, kaudata, dan kuadrata. Setiap belahan atau lobus terdiri dari 

lobulus. Lobulus ini berbentuk polyhedral (segibanyak) yang terdiri 

atas sel hati berbentuk kubus, dan cabang-cabang pembuluh darah 

diikat bersama oleh jaringan hati (Azmi, 2016). 

 

 

Gambar 7. Anatomi Hepar Manusia (Amboss, 2024) 

 

Setiap hari, hepar menghasilkan empedu yang berperan penting dalam 

proses absorpsi dari lemak pada usus halus. Setelah digunakan untuk 

membantu absorpsi lemak, empedu akan direabsorpsi di ileum dan 

kembali ke hepar. Setelah empedu mengalami konjugasi, empedu 

dapat digunakan kembali dan sebagian empedu akan diubah menjadi 

bilirubin (Rohmah, 2019). 
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Hati menyimpan dan/atau memetabolisme vitamin yang larut dalam 

lemak seperti Vitamin A, Vitamin D3, Vitamin E, dan Vitamin K. hati 

juga berperan dalam metabolisme dan/atau detoksifikasi xenobiotik 

yang mengubahnya dari bentuk lipofilik menjadi bentuk hidrofilik. 

Hati mengatur sintesis hampir setiap protein plasma dalam tubuh, dan 

beberapa contohnya meliputi albumin, globulin pengikat, protein C, 

protein S, dan semua faktor pembekuan dari jalur intrinsik dan 

ekstrinsik (Kalra dkk., 2023) 

 

2.4.2. Histologi Hepar 

Hati terdiri dari bermacam-macam sel. Hepatosit meliputi ± 60% sel 

hati, sementara sisanya terdiri dari sel-sel epitelial sistem empedu dan 

sel-sel non parenkimal yang masuk di dalamnya endotelium, sel 

kupffer dan sel stellata yang bentuknya seperti bintang. Sel hepatosit 

berderet secara radier dalam lobulus hepar dan membentuk lapisan 1-2 

sel serupa dengan susunan bata. Lempeng sel ini mengarah dari tepian 

lobulus ke pusatnya dan beranastomosis secara bebas membentuk 

struktur seperti labirin dan busa. Di antara lempeng-lempeng tersebut 

terdapat celah yang disebut sinusoid hepar (Isdadiyanto & Tana, 2019). 

 

Ruang sinusoid yang terdapat antara lempeng hepar dibatasi oleh sel 

retikulum endotelial. Sel kupffer berfungsi untuk memfagosit eritrosit, 

memakan hemoglobin, dan mensekresi protein berkaitan proses 

sitokin. Sel stellata terdapat pada celah Disse (perisinusoid) atau 

disebut juga sel penimbun lemak (liposit). Sel ini mampu menyimpan 

vitamin A yang diberikan dari luar dalam tetesan-tetesan lemak. 

Lobulus berbentuk prisma poligonal dengan ukuran 1-2 mm, yang 

terlihat berbentuk heksagonal apabila pada potongan melintang. Pada 

gambaran heksagonal, vena sentralis di tengah dan kanal portal di tepi 

pada sudut-sudutnya (Mustikasari, 2019). 
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Gambar 8. Histologi Hepar Tikus (Mustikasari, 2019) 

 

2.5. Allopurinol  

Allopurinol merupakan salah satu obat sintetik yang biasa digunakan untuk 

menurunkan kadar asam urat dengan menghambat pembentukan purin yang 

akan menjadi asam urat, sehingga kristal asam tidak terbentuk (Fardin & 

Onsi, 2019). Mekanisme kerja senyawa ini berdasarkan katabolisme purin 

dan mengurangi produksi asam urat, tanpa mengganggu biosintesa purin. 

Penggunaan allopurinol akan menimbulkan efek samping yang berbahaya 

apabila digunakan dalam jangka panjang seperti kemerahan pada kulit, 

leukopenia, reaksi alergi, gejala toksisitas pada berbagai organ dan sistem 

tubuh, gangguan lambung, usus, darah dan dapat berefek pada ginjal 

(Dillasamola & Putri, 2023).



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret – Mei 2025, yang 

diawali dengan pembuatan ekstrak umbi Jahe merah (Zingiber officinale 

var. Rubrum) di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

Selanjutnya, dilakukan pemeliharaan hewan uji dan pemberian perlakuan di 

Animal House, Fakultas Kedokteran, Universitas Lampung. Kemudian, 

untuk pembedahan hewan uji dilaksanakan di ruang bedah Animal House, 

Fakultas Kedokteran, Universitas Lampung. Setelah pembedahan, dilakukan 

proses pembuatan sekaligus pembacaan preparat histopatologi hepar mencit 

di Laboratorium Patologi Balai Penyidikan dan Pengujian Veteriner 

Regional III Provinsi Lampung. 

 

3.2. Subjek Penelitian 

3.2.1. Populasi  

Populasi dalam Penelitian ini adalah mencit (Mus musculus) jantan berusia 

2-3 bulan dengan berat badan 25-35g yang diperoleh dari peternakan 

pribadi yang beralamat Jl. Pulau Karimun Jawa, Gang Cendana 1, 

Perumdam 3, Kec. Sukarame, Kota Bandar Lampung, Lampung 35131. 

 

3.2.2. Sampel  

Sampel penelitian ini adalah mencit jantan putih yang diberi perlakuan 

tertentu dan dalam rentang waktu tertentu. Jumlah sampel dapat dihitung 
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dengan metode rancangan acak lengkap menggunakan rumus Federer. 

Sehingga untuk pengulangan dibutuhkan yakni sebanyak 24 ekor. 

 

Tabel 2. Kelompok Perlakuan 

No Perlakuan (P) Uraian Keterangan 

1 K0 Mencit diperlakukan dalam 

keadaan normal 

Kontrol 

2 K- Mencit yang diinduksi jus hati 

ayam 0,5mL/20gBB 

Kontrol negatif 

3 K+ Mencit yang diinduksi jus hati 

ayam 0,5mL/20gBB dan 

allopurinol dosis 10mg/kgBB 

Kontrol positif 

4 P1 Mencit yang diinduksi jus hati 

ayam 0,5mL/20gBB dan ekstrak 

etanol jahe merah dengan dosis 

21mg/200gBB 

Perlakuan 

5 P2 Mencit yang diinduksi jus hati 

ayam 0,5mL/20gBB dan ekstrak 

etanol jahe merah dengan dosis 

42mg/200gBB 

Perlakuan 

6 P3 Mencit yang diinduksi jus hati 

ayam 0,5mL/20gBB dan ekstrak 

etanol jahe merah dengan dosis 

84mg/200gBB 

Perlakuan 

 

3.3. Alat dan Bahan 

3.3.1. Alat-alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tempat pakan, tempat 

minum, bak plastik, dan kawat penutup sebagai alat-alat yang digunakan 

untuk memelihara mencit. Timbangan mencit yang digunakan untuk 

menimbang berat badan mencit. Oven, mesin penggiling, blender, botol 

maserasi, kertas saring, beaker glass, kain flannel, corong kaca, timbangan 

elektrik, batang pengaduk, dan vacum rotaevoporator digunakan untuk 

membuat ekstrak jahe merah. Tes strip Elvasense dari Enseval Medika 

Prima digunakan untuk mengukur kadar asam urat mencit. Papan bedah, 

skalpel, pinset, gunting, dan tabung sampel digunakan untuk membedah 
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hewan uji. Mikroskop cahaya digunakan untuk mengamati preparat 

histopatologi organ hati mencit. 

 

3.3.2. Bahan-bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit jantan 

(Mus musculus) strain wistar berumur 2-3 bulan dengan berat 25-35gram 

sebagai hewan uji. Jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) yang 

diperoleh dari daerah Lumbok Seminung, Lampung Barat, Lampung. 

Allopurinol yang digunakan sebagai bahan pembanding. CMC 0,1% 

digunakan sebagai bahan suspensi. Jus hati ayam digunakan untuk 

meningkatkan kadar asam urat pada mencit. Etanol 96% digunakan untuk 

melarutkan ekstrak jahe merah. Kloroform digunakan untuk proses 

pembiusan. Larutan ringer digunakan untuk mencuci organ setelah 

dibedah.  

 

3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Aklimatisasi Hewan Percobaan 

Hewan percobaan dibuatkan kandang, diberi tempat minum dan wadah 

makan. Mencit dimasukkan ke dalam kandang kolektif dengan suhu 20-

25°C. Pada bagian atas bak diberi kawat untuk mencegah mencit keluar 

dari kandang dan pada bagian dasar kandang diberi sekam. Aklimatisasi 

dilakukan selama 7 hari dan dengan tujuan supaya hewan dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Selama aklimatisasi, mencit 

diberi pakan berupa pelet dan air minum. Mencit dipuasakan selama 8 jam 

sebelum diberikan perlakuan (Alim dkk., 2019). 

 

3.4.2. Pembuatan Ekstrak Umbi Jahe Merah 

Rimpang jahe merah dicuci bersih menggunakan air mengalir dan dikupas 

kulitnya menggunakan cutter/pisau kemudian diiris tipis tipis dan 

dikeringkan. Setelah kering, jahe merah kemudian dibuat serbuk 
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menggunakan blender (Erlita dkk., 2022). Selanjutnya, serbuk jahe merah 

dimaserasi menggunakan etanol 96% dengan perbandingan antara serbuk 

jahe merah dan etanol yakni 1:2. Sampel dimaserasi selama 3x24 jam. 

Ampas yang dihasilkan dipisahkan dengan cara disaring menggunakan 

kertas saring. Semua filtrat yang diperoleh dipekatkan menggunakan 

rotary evaporator hingga didapatkan ekstrak kental (Harlita dkk., 2022).  

 

3.4.3. Pembuatan CMC Na 1% 

Masukkan 1 gram CMC Na 1% ke dalam mortar berisi 10 mL air panas 

kemudian diamkan selama 15 menit. Kemudian gerus sambil diencerkan 

menggunakan sedikit aquades. Setelah itu, masukkan ke dalam beaker 

glass dan tuang aquades hingga volume larutan 100 mL (Gultom dan 

Rahmawati, 2023). 

 

3.4.4. Pembuatan Suspensi Allopurinol 

Allopurinol sebanyak 5gram ditambahkan CMC 1% secara perlahan 

sambil diaduk. Larutan kemudian dipindahkan ke dalam labu ukur 50mL 

dan tambahkan lagi CMC Na 1% hingga tanda batas (Nurhamidah dkk., 

2022).  

 

3.4.5. Pemberian Jus Hati Ayam 

Untuk kondisi hiperurisemia, mencit diberikan jus hati ayam karena hati 

ayam mengandung purin tinggi yakni ≥ 300mg/100g. Hati ayam mentah 

ditimbang sebanyak 100gram lalu diblender sampai halus, larutkan ke 

dalam 50ml aquadest steril dan aduk hingga homogen. Dalam penelitian 

ini, akan diberikan jus hati ayam secara oral sebanyak 0,5mL/20gBB 

selama 7 hari (Afriani dkk., 2019). 
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3.4.6. Pemberian Ekstrak Umbi Jahe Merah dan Allopurinol 

Dosis efektif ekstrak etanol jahe merah untuk mencit secara oral adalah 

2mg/20gBB (Kitagata-cho, 2007). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Lubis (2017), ekstrak jahe merah yang digunakan untuk menurunkan 

kadar asam urat pada tikus jantan putih yaitu 150mg/200gBB, 300 

mg/200gBB, dan 600 mg/200gBB. Dikarenakan pada penelitian ini 

menggunakan hewan uji mencit jantan putih, maka dosis tersebut 

dikonversi dengan mengalikan faktor konversi dosis tikus ke mencit yaitu 

0,14. Sehingga diperoleh dosis yang akan digunakan pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

150mg/200gBB x 0,14 = 21mg/200gBB 

300 mg/200gBB x 0,14 = 42mg/200gBB 

600 mg/200gBB x 0,14 = 84mg/200gBB 

 

Setelah semua mencit kelompok perlakuan K-, K+, P1, P2, dan P3 

dipastikan mengalami hiperurisemia, di hari ke-4 kelompok K+ diberi 

perlakuan berupa induksi allopurinol 10mg/kgBB. K dan K- diberi CMC 

1% serta kelompok P1, P2, dan P3 diberi ekstrak jahe merah dengan 

masing-masing dosis selama 7 hari. Setelah diberi perlakuan, kemudian 

mencit diukur kadar asam uratnya. 

 

3.4.7. Pemeriksaan Kadar Asam Urat 

Pemeriksaan kadar asam urat dilakukan dengan mengambil sampel darah 

mencit melalui vena lateralis. Pembuluh darah ini terletak di ujung ekor 

mencit. Pengambilan darah dimulai dengan sterilisasi ekor dengan alkohol 

70% kemudian ditusuk ujung ekor menggunakan jarum steril. Setelah itu 

ekor dipegang sampai darah yang di ujung ekor keluar. Tetesan darah 

diserap ke dalam Tes strip Elvasense dan tunggu hingga alat menunjukkan 

angka kadar asam urat. Angka tersebut dicatat dan ulangi perlakuan pada 

semua kelompok. Hewan uji mencit dikatakan mengalami hiperurisemia 

apabila kadar asam urat darahnya 1,7-3,0 mg/dL (Alim dkk., 2019). 
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3.4.8. Pembedahan dan Koleksi Hepar 

Tiap ekor mencit pada masing- masing kelompok dilakukan terminasi 

dengan diberikan kloroform. Setelah mencit dipastikan mati, hewan 

ditempatkan dengan punggung menempel pada papan bedah. Tiap kaki 

difiksasi dengan jarum, membuat sayatan di sepanjang line alba mulai dari 

region mentalis hingga ke tepi pectin anterior ossis pubis. Kemudian kulit 

hewan dipreparir sehingga dapat dipatahkan ke samping. Membuka rongga 

dada, tulang rusuk terakhir dipotong ke depan menuju arkus tulang 

sternum. Pengambilan organ hepar dilakukan secara hati hati. 

 

3.4.9. Pembuatan Preparat Histopatologi 

Metode pembuatan preparat histopatologi pada organ hepar dilakukan di 

Laboratorium Patologi Balai Penyidikan dan Pengujian Veteriner Regional 

III Provinsi Lampung. Pembuatan preparat histologi dilakukan dalam 

beberapa tahapan, yaitu:  

 

a. Fiksasi 

Spesimen berupa organ Hepar difiksasi dengan formalin 10% selama 3 

jam. Selanjutnya, dilakukan pencucian dengan air mengalir 3-5 kali.   

b. Pemotongan jaringan  

Hepar yang berada dalam larutan formalin ditiriskan dan dipotog 

menggunakan scalpel dengan ketebalan 0,3-0,5 mm. kemudian disusun 

dalam tissue cassette. 

c. Dehidrasi  

Proses dehidrasi dilakukan dengan cara merendam potongan jaringan 

dalam alkohol 70%, 80%, 90%, Etanol I, dan Etanol II secara 

berurutan dalam stoples selama dua jam.  

d. Clearing 

Sisa alkohol dibersihkan dengan xylol I dan xylol II masing-masing 

selama 1 jam untuk setiap satu kali pembersihan 
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e. Vakum 

Proses selanjutnya adalah penghilangan udara dari jaringan 

menggunakan mesin vakum selama 30 menit. Kemudian tissue cassette 

dikeluarkan dan disimpan pada temperatur 60°C 

f. Pencetakan blok parafin 

Jaringan dimasukkan ke dalam cetakan yang terbuat dari stainless steel 

dan disesuaikan posisinya. Kemudian dituangkan parafin cair hingga 

jaringan terendam dan parafin dibiarkan membeku. Selanjutnya blok 

parafin dilepas dari cetakan dan disimpan dalam suhu -20°C sebelum 

dilakukan pemotongan.  

g. Pemotongan blok jaringan  

Blok parafin yang mengandung jaringan dipotong dengan ketebalan 3-

4-5 mikroum menggunakan mikrotom dengan disponable knife. 

Kemudian hasil potongan diapungkan dalam air hangat yang bersuhu 

60°C selama 24 jam untuk merenggangkan agar jaringan tidak terlipat.  

h. Pewarnaan Hematoksilin dan Eosin 

Preparat yang akan diwarnai diletakkan dalam rak khusus dan 

dicelupkan secara beruruan dalam waktu sebagai berikut: dalam 

larutan xylol I selama 5 menit, xylol II selama 5 menit, dan xylol III 

selama 5 menit. Dilakukan dehidrasi dalam: 

• Etanol absolut selama 1 jam, 

• Alkohol 96% selama 2 menit 

• Alkohol 70% selama 2 menit, 

• Air selama 10 menit 

Dilakukan pulasan inti dengan Hematoksilin selama 15 menit dan 

dibilas dengan air mengalir. Dilakukan pewarnaan dengan Eosin 

selama maksimal 1 menit. Kemudian didehidrasi dengan alkohol 70% 

selama 2 menit, alkohol 96% selama 2 menit, dan alkohol absolut 

selama 2 menit. Penjernihan dengan xylol I selama 2 menit dan xylol 

II selama 2 menit.  
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i. Mounting 

Slide ditempatkan di atas kertas tisu pada kertas datar dan ditetesi 

dengan bahan mounting, yaitu canada balsam. Kemudian, ditutup 

dengan cover glass dan cegah terbentuknya gelembung udara. 

j. Slide dibaca dengan mikroskop 

Selanjutnya diperiksa di bawah mikroskop cahaya 

 

3.4.10. Pengamatan Preparat Histolopatogi 

Penilaian kerusakan hati dilakukan dengan mengamati preparat organ hati 

di bawah mikroskop dengan perbesaran 400 kali. Selanjutnya pada 3 

macam kerusakan (degenerasi, inflamasi, dan nekrosis) ditetapkan 

persentase kerusakan preparat berdasarkan 5 lapang pandang yang berbeda 

(Pribadi dkk., 2023). 

 

Tabel 3. Jenis Kerusakan Sel Hepar 

No Kondisi Sel Keterangan 

1 Nekrosis Inti berwarna ungu dan memiliki cincin 

transparan atau inti hilang sama sekali 

2 Degenerasi Inti sel membengkak, sitoplasma lebih 

terang, dan terdapat titik-titik di inti sel. 

3 Inflamasi Terbentuk titik-titik sangat ungu yang 

bergerombol dan tidak ada sitoplasma. 
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Tabel 4. Nilai Skoring Kerusakan Histologi Hepar (Pribadi dkk., 2023) 

No Tingkat kerusakan Persentase Skor 

1 Tidak terjadi Nekrosis, Inflamasi, 

dan Degenerasi 

0% 1 

2 Terdapat Nekrosis, Inflamasi, dan 

Degenerasi 

<25% 2 

3 Terdapat Nekrosis, Inflamasi, dan 

Degenerasi 

<50% 3 

4 Terdapat Nekrosis, Inflamasi, dan 

Degenerasi 

<75% 4 

5 Terdapat Nekrosis, Inflamasi, dan 

Degenerasi 

>75% 5 

 

 

3.5. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data penurunan kadar asam 

urat dan nilai skoring kerusakan organ hepar yang dianalisis secara statistik. 

Data penurunan kadar asam urat pada mencit diperoleh dengan melakukan 

uji Normalitas Saphiro Wilk P>0,05 sebagai data terdistribusi normal dan 

P<0,05 sebagai data terdistribusi tidak normal. Kemudian dilanjutkan 

dengan Uji non-parametrik Kruskal-Wallis untuk memperoleh perbandingan 

antara kelompok kontrol dengan kelompok uji. Uji lanjutan Mann-Whithney 

digunakan untuk mengetahui kelompok mana yang memiliki perbedaan atau 

yang paling efektif. 

 

Adapun untuk data skoring kerusakan organ dianalisis menggunakan uji 

statistik non-paramentrik Kruskal-Wallis dengan P ≥ 0,05. Masing-masing 

data kelompok uji dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini 

dilakukan untuk menganalisis perubahan yang terjadi pada histopatologi 

hepar mencit yang mengalami hiperurisemia kelompok uji dengan 

kelompok lain. Uji Mann-Whithney digunakan untuk mengetahui kelompok 

mana yang memiliki perbedaan pada ∝ = 5%.
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3.6. Diagram Alir Penelitian 

24 ekor mencit jantan berusia 2-3 bulan dengan berat badan 25-35g diaklimatisasi 

selama 7 hari. Persiapan bahan uji yaitu ekstrak etanol jahe merah, jus hati ayam, dan 

larutan allopurinol. 

Pengukuran berat badan dan kadar asam urat awal 

Induksi jus hati ayam dengan 0,5mL/20gBB mencit selama 7 

hari dan pengukuran kadar asam urat setelah induksi 

4 ekor 

mencit 

perlakuan 

3 (P3) 

4 ekor 

mencit 

kontrol 

(K0) 

4 ekor 

mencit 

perlakuan 

2 (P2) 

4 ekor 

mencit 

perlakuan 

1 (P1) 

4 ekor 

mencit 

kontrol 

Positif 

(K+) 

4 ekor 

mencit 

kontrol 

negatif 

(K-) 

(K0) 

Mencit 

diberikan 

CMC Na 

1% dosis 

2% BB 

hingga 

akhir 

penelitian 

(K-) 

Mencit 

dibiarkan 

hiperurise-

mia 

hingga 

akhir 

penelitian 

(K+) 

Mencit 

diberikan 

allopurinol 

dosis 

10mg/kgB

B 

(P1) 

Mencit 

diberikan 

ekstrak 

etanol jahe 

merah 

dosis 

21mg/200

gBB 

selama 7 

hari 

(P2) 

Mencit 

diberikan 

ekstrak 

etanol jahe 

merah 

dosis 

42mg/200

gBB 

selama 7 

hari 

 

(P3) 

Mencit 

diberikan 

ekstrak 

etanol jahe 

merah 

dosis 

84mg/200

gBB 

selama 7 

hari 

 

Pemeriksaan kadar asam urat akhir, pengambilan organ 

hepar, pemeriksaan histopatologi, dan skoring hepar mencit 

Analisis Data 

Gambar 9. Diagram Alir Penelitian 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa : 

1. Pemberian ekstrak etanol jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) 

dosis 42mg/200gBB lebih efektif menurunkan kadar asam urat pada 

mencit Jantan putih (Mus musculus) yang hiperurisemia dibandingkan 

obat sintetik allopurinol. 

2. Pemberian ekstrak etanol jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) 

dosis 21mg/200gBB memiliki kemampuan paling baik untuk 

mengurangi kerusakan sel hepar mencit jantan putih (Mus musculus) 

yang hiperurisemia pada nekrosis sebanyak 14,8%, inflamasi 0,65%, 

dan degenerasi sebanyak 12,85%. 

 

5.2. Saran 

Untuk memperoleh hasil yang lebih baik, penulis menyarankan : 

1. Melakukan penelitian ini lebih lanjut dengan menambah durasi 

pemberian ekstrak etanol jahe merah, untuk memperoleh hasil yang 

lebih optimal pada pengaruhnya terhadap penurunan kadar asam urat. 

2. Dosis ekstrak yang efektif menurunkan kadar asam urat dengan dosis 

ekstrak yang memperbaiki kerusakan hepar paling baik berbeda, maka 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dosis mana 

yang bersifat memperbaiki dan dosis mana yang justru bersifat 

merusak.  
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